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Abstract. This study aims to describe the role of parents in the readiness of grade I students
during online learning at SD Djama'atul Ichwan Surakarta in 2021/2022. This research uses
descriptive qualitative method with a case study approach. The subjects of this study were
parents and students of class 1A SD Djama'atul Ichwan Surakarta. Data collection techniques
used are observation, interviews, and document studies. The validation used is data
triangulation and source triangulation. Data analysis was carried out by reducing data,
presenting data, then drawing conclusions. The results of the study indicate that parents have
an important role in the learning readiness of class I students during online learning.
Indicators of student learning readiness are physical condition, mental condition, emotional
condition, knowledge, needs, and motivation. In conclusion, the role parents have in shaping
the learning readiness of students are as a facilitator, motivator, mentor, and supervisor.
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1. Pendahuluan
Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya coronavirus jenis baru yaitu SARS-
CoV-2 dan penyakitnya yang disebut Coronavirus disease 2019 atau COVID-19. Virus ini berasal dari
Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019 [1]. Salah satu sistem yang terkena
dampak COVID-19 adalah pendidikan. Dunia pendidikan sangat berpotensi dan rawan untuk menjadi
pusat penyebaran COVID-19 [2]. Pembelajaran daring dianggap menjadi salah satu solusi pendidikan
di tengah pandemi COVID-19 karena kemudahan akses teknologi dan ketersediaannya yang luas di
masyarakat modern yang kemudian dapat menciptakan kelas virtual agar pembelajaran tetap
berlangsung [3]. Agar pembelajaran daring dapat berjalan lancar maka diperlukan adanya kesiapan
peserta didik. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik adalah kesiapan
belajar. Pengertian kesiapan belajar adalah kondisi awal yang membuat peserta didik siap untuk
merespon pelajaran yang diberikan oleh guru dengan cara tertentu dalam situasi apapun. Semakin baik
kesiapan belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil yang diperolehnya dalam kegiatan
pembelajaran yang diikutinya [4].

Indikator adanya kesiapan belajar peserta didik yaitu 1) kondisi fisik, adalah kesiapan dan kondisi
jasmani individu untuk belajar; 2) kondisi mental, adalah kondisi peserta didik yang berkaitan dengan
kecerdasannya; 3) kondisi emosional, adalah kemampuan peserta didik mengatur emosi saat
mendapatkan masalah sehingga peserta didik tidak terjebak dengan masalah yang dihadapinya dan
dapat berkonsentrasi saat pembelajaran; 4) pengetahuan, adalah sebuah kondisi ketika peserta didik
mampu menyerap stimulus yang diberikan oleh guru saat di sekolah dan dapat memahaminya ketika
berada di luar sekolah; 5) kebutuhan, adalah sebuah rasa membutuhkan materi pelajaran yang dimiliki
oleh peserta didik; 6) motivasi, adalah keadaan ketika peserta didik belajar menurut kemauannya
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sendiri baik di rumah maupu di sekolah tanpa adanya paksaan dari orang lain; 7) tujuan, adalah suatu
hal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum memulai pembelajaran berupa suatu harapan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut [4].

Agar peserta didik memiliki kesiapan dalam belajar, maka diperlukan adanya peran orang tua.
Peran orang tua adalah kewajiban orang tua untuk melaksanakan tugasnya, yaitu sebagai pendidik,
pengasuh dan pembimbing pendidikan formal maupun nonformal anak agar proses belajar anak
mampu berjalan dengan baik. Orang tua berperan sebagai pendidik, pemotivasi, pemberi fasilitas, dan
sebagai pembimbing [5]. Menurut Tan, tiga peran utama orang tua adalah sebagai fasilitator yang
memenuhi kebutuhan peserta didik terkait fasilitas, sebagai motivator yang mendukung anak melalui
pujian dan hadiah dalam belajar, serta sebagai pembimbing yang mengarahkan dan membantu peserta
didik dalam belajar [6]. Peran orang tua dalam pendidikan anak adalah sebagai pemotivasi, pemantau,
pemelihara komunikasi, pengelola, menginstruksikan, mengorganisasikan, dan memberikan saran [7].

Alasan pentingnya masalah ini diteliti karena pandemi covid-19 yang menyebabkan
diberlakukannya pembelajaran daring menimbulkan permasalahan baru. Permasalahan ini berupa
kurangnya peran orang tua dalam pembelajaran daring sehingga pembelajaran daring berjalan kurang
efektif. Orang tua memiliki peran penting untuk mendampingi anak dalam pembelajaran daring.
Namun, sebagian orang tua yang sibuk bekerja tidak dapat mendampingi anak sepenuhnya [8]. Hasil
penelitian lainnya mengungkapkan bahwa orang tua berperan sebagai pendamping, motivator,
memberi fasilitas belajar anak selama pembelajaran daring akibat pandemi covid-19 agar
pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan maksimal [9]. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu karena pada penelitian ini memaparkan terkait peran orang tua sebagai fasilitator,
motivator, pembimbing dan pengawas dalam kesiapan peserta didik selama pembelajaran daring.
Pemilihan topik tersebut relevan dengan keadaan yang sedang terjadi saat ini karena peserta didik
harus melaksanakan pembelajaran secara daring dari rumah akibat pandemi covid-19. Selain itu,
kesiapan belajar peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran secara daring sangat diperlukan.
Agar peserta didik memiliki kesiapan dalam belajar maka diperlukan adanya peran orang tua.
Berdasarkan paparan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orang tua
dalam kesiapan belajar peserta didik selama pembelajaran daring.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus. Subjek
dalam penelitian yaitu peserta didik beserta orang tua kelas 1A SD Djama’atul Ichwan Surakarta tahun
ajaran 2021/2022. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel
dipilih atau dicari berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan pertanyaan
penelitian [10]. Kriteria penentu pada sampel penelitian ini yaitu 3 orang peserta didik kelas 1 SD
Djama’atul Ichwan dengan orang tua bekerja dan 3 orang peserta didik kelas 1 SD Djama’atul Ichwan
dengan orang tua yang tidak bekerja beserta orang tuanya. Data yang dihimpun adalah data observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Observasi dan wawancara dilakukan di rumah peserta didik untuk
mengamati serta mencari tau terkait peran orang tua terhadap kesiapan belajar peserta didik. Analisis
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Teknik uji
validitas data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Indikator pada penelitian ini adalah orang tua berperan sebagai fasilitator, motivator,
pembimbing dan pengawas.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil observasi yang telah dilakukan terkait peran orang tua dengan indikator yaitu sebagai fasilitator,
motivator, pembimbing, dan pengawas adalah sebagai berikut: 1) seluruh orang tua peserta didik
memberikan fasilitas yang dibutuhkan peserta didik selama pembelajaran daring seperti handphone,
kuota, pensil, buku tulis, buku tema, penghapus, dan rautan; 2) hanya sebagian orang tua yang terlihat
memberikan motivasi berupa kata-kata kepada anak; 3) sebagian orang tua membimbing dan
mengarahkan peserta didik saat belajar tanpa diminta oleh peserta didik, sebagian orang tua lainnya



menyerahkan pendampingan kegiatan belajar anak pada guru les privat; 4) beberapa orang tua
melakukan pengawasan anak dengan cara selalu mengingatkan untuk tidak melakukan permainan
yang berbahaya, tidak memberikan handphone pribadi untuk anak, dan mengawasi makanan yang
dimakan oleh anak.

Hasil observasi terkait kesiapan peserta didik dengan indikator kondisi fisik, kondisi mental,
kondisi emosi, pengetahuan, kebutuhan, dan motivasi adalah sebagai berikut: 1) seluruh peserta didik
memiliki kondisi fisik yang baik; 2) beberapa peserta didik terlihat percaya diri, mampu mengutarakan
pendapatnya dengan baik, dan mampu untuk bergaul dengan teman-temannya, beberapa peserta didik
lain terlihat sebaliknya; 3) beberapa peserta didik akan marah saat diminta untuk belajar, menangis
bahkan mengeluhkan sakit saat menemui kesulitan; 4) peserta didik terlihat cukup lambat dalam
memahami penjelasan guru dan tidak mau bertanya sehingga tidak dapat mengerjakan soal, saat
diminta untuk membaca, ada juga peserta didik bermalas-malasan ketika diminta untuk membaca
buku; 5) tidak ada peserta didik yang belum terpenuhi kebutuhan belajarnya; 6) ada peserta didik yang
suka menunda pengerjaan tugas bahkan berlari keluar rumah, menyerah dan emosi, serta menangis
dan mengeluhkan sakit saat menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua peserta didik, orang tua menyediakan fasilitas
belajar untuk anak yang berupa telepon genggam, buku, dan alat tulis. Bahkan ada juga yang
memberikan fasilitas tambahan seperti pembatas buku dan media baca. Orang tua mengungkapkan
bahwa mereka memberikan motivasi berupa kata-kata dan hadiah, namun ada juga yang hanya
memberikan motivasi berupa kata-kata. Sebagai pembimbing, orang tua peserta didik melakukannya
dengan cara mengajak berkomunikasi terkait kegiatan sehari-hari anak, memberikan pengertian saat
anak berbuat kesalahan, dan mendampingi anak saat belajar, namun ada juga orang tua yang tidak bisa
mendampingi anak belajar sehingga meminta guru les untuk menggantikannya. Dalam mengawasi
peserta didik, orang tua mengatakan bahwa mereka mengawasi kegiatan fisik anak dengan melihat
kegiatan yang dilakukan anak dan mengingatkan. Namun, beberapa orang tua peserta didik hanya
dapat mengawasi kegaiatan fisik anak saat orang tua tidak sedang bekerja. Sedangkan dalam
pengawasan teknologi, beberapa orang tua melakukan pengawasan dengan cara hanya memberikan
handphone saat dibutuhkan oleh anak dan memberikan batasan waktu dalam penggunaan handphone,
selain itu orang tua juga tetap mengawasi apa yang dilihat oleh anak. Orang tua yang bekerja
mengawasi anak dengan cara menghubungkan aplikasi dengan email orang tua sehingga dapat
dipantau meskipun tidak berada di dekat peserta didik.

3.1. Peran orang tua sebagai fasilitator

Orang tua melaksanakan perannya sebagai fasilitator dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan
untuk menunjang pembelajaran daring. Orang tua menyediakan fasilitas berupa handphone, peralatan
menulis, buku tambahan lain, tempat belajar, dan guru les tambahan bagi sebagian peserta didik. Di
masa pembelajaran daring ini fasilitas penunjang pembelajaran menjadi bertambah. Tambahan
fasilitas ini berupa ponsel dan kuota internet. Untuk mengikuti pembelajaran daring, peserta didik
harus memiliki ponsel dan kuota internet. Selain itu, fasilitas lain berupa buku, peralatan menulis juga
harus terpenuhi agar kegiatan belajar tidak terganggu. Ini sejalan dengan pendapat Walgito, yaitu
semakin lengkap peralatan untuk belajar anak, maka anak akan semakin giat belajar dengan sebaik-
baiknya. Namun, jika peralatan belajarnya tidak terpenuhi, maka proses belajar peserta didik akan
terganggu. Sehingga hasilnya pun akan terganggu [11].

Dengan menyiapkan fasilitas belajar, orang tua dikatakan berperan dalam kesiapan belajar peserta
didik selama pembelajaran daring. Hal ini karena salah satu indikator kesiapan peserta didik yaitu
kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan terkait materi pembelajaran dan fasilitas
pendukung pembelajaran seperti buku, alat tulis, dan gadget sebagai penunjang pembelajaran daring.
Maka dirasa penting bagi orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak yang berupa fasilitas belajar
tersebut agar anak menjadi lebih siap dalam belajar. Salah satu indikator kesiapan belajar peserta didik
adalah kebutuhan yang terdiri dari alat tulis, buku, catatan, dan alat-alat lainnya yang dibutuhkan



untuk menunjang pembelajaran [12]. Orang tua sangat berperan dalam menyediakan fasilitas seperti
smartphone yang digunakan sebagai alat penunjang pembelajaran agar anak tetap memperoleh
informasi dan dapat melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan metode belajar online [13]. Pada
penelitian ini orang tua berperan penting dalam kesiapan belajar peserta didik selama pembelajaran
daring. Salah satu peran tersebut adalah sebagai fasilitator. Karena salah satu indikator kesiapan
belajar peserta didik adalah kebutuhan, dalam hal ini terkait fasilitas pembelajaran selama daring.

3.2. Peran orang tua sebagai motivator

Orang tua melaksanakan perannya sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada anak
berupa kata-kata maupun hadiah agar anak merasa termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Motivasi belajar adalah keinginan peserta didik yang menimbulkan kesungguhan dan
antusiasme untuk wujudkan harapan tertentu [14]. Keinginan kuat dari dalam diri sangat dibutuhkan
agar peserta didik mendapatkan hasil yang maksimal [15]. Peserta didik yang kurang termotivasi
tingkat keingintahuannya rendah, akan mudah jenuh, dan kurang antusias dalam belajar tidak seperti
peserta didik yang memiliki motivasi belajar [16]. Motivasi belajar yang tinggi dapat terlihat dari
kegigihan peserta didik dalam menangani masalah yang ada [17]. Peserta didik yang termotivasi selalu
mengerjakan tugas dengan tepat waktu, tidak menyerah dalam mengerjakan tugas yang sulit, dan mau
menyediakan waktu untuk belajar agar lebih mudah dalam mencapai cita-cita. Hal ini tentunya
membuat peserta didik lebih memiliki kesiapan dalam belajar. Sebuah penelitian menyatakan bahwa
salah satu indikator kesiapan peserta didik adalah motivasi [4]. Maka, dengan memotivasi peserta
didik, orang tua turut berperan dalam kesiapan belajar peserta didik selama pembelajaran daring.
Sebuah penelitian menyatakan bahwa orang tua hendaknya memotivasi anak agar meningkatkan
belajarnya [18]. Pada penelitian ini orang tua memiliki peran penting dalam kesiapan belajar peserta
didik selama pembelajaran daring. Salah satu peran orang tua yaitu sebagai motivator. Peserta didik
dengan orang tua yang berperan aktif untuk memotivasi memiliki kesiapan belajar yang lebih baik
dibandingkan peserta didik yang jarang dimotivasi oleh orang tuanya.

3.3. Peran orang tua sebagai pembimbing

Menurut Tan orang tua sebagai pembimbing berarti orang tua menemani peserta didik dalam belajar,
mengetahui kendala yang dihadapi oleh peserta didik dan berusaha untuk memberi pertolongan dan
pemecahan masalah [6]. Peran orang tua sebagai pembimbing diwujudkan dengan orang tua yang
setidaknya menyediakan waktu untuk menuntun anak dalam belajar. Hal ini karena salah satu
indikator kesiapan peserta didik adalah pengetahuan. Peserta didik yang dibimbing dan didampingi
langsung oleh orang tua dalam kegiatan belajarnya lebih memiliki kesiapan belajar pada
pengetahuannya. Sedangkan peserta didik yang tidak dibimbing dan didampingi langsung oleh orang
tuanya kurang memiliki kesiapan belajar dalam hal pengetahuan. Seperti pada penelitian berikut yang
menyatakan dengan adanya orang tua yang membimbing anak, tentunya hal ini sangat membantu
dalam keberhasilan pemahaman materi anak yang telah diberikan oleh guru [19]. Selain itu, peran
orang tua sebagai pembimbing dengan cara menjalin komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam
kesiapan belajar peserta didik. Pembimbingan yang baik dapat dibangun dengan adanya komunikasi
yang baik dalam keluarga [20]. Peran orang tua sebagai pembimbing dengan menjalin komunikasi
yang baik sangat diperlukan dalam kesiapan belajar peserta didik. Selain itu, peran orang tua sebagai
pembimbing diwujudkan dengan orang tua yang setidaknya menyediakan waktu untuk menuntun anak
dalam belajar.

3.4. Peran orang tua sebagai pengawas

Menurut Jalaluddin, pengawasan orang tua diperlukan karena manusia membutuhkan adanya
pemeliharaan, pembimbingan, dan pengawasan yang sesuai supaya manusia dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik [21]. Peran orang tua sebagai pengawas dalam kesiapan belajar peserta didik



selama pembelajaran daring sangat diperlukan karena indikator kesiapan belajar peserta didik yaitu
kondisi fisik dan mental. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa orang tua memiliki
peran penting dalam mengedukasi anak untuk menjaga kebersihan [22]. Untuk menjaga kondisi
mental anak perlu adanya pengawasan terhadap penggunaan teknologi anak, agar tidak mengakses
hal-hal yang kurang baik. Pengawasan teknologi anak dapat dilakukan dengan menyediakan waktu
untuk mengakses internet bersama anak sehingga orang tua mengetahui apa saja yang diakses oleh
anak. Selain itu orang tua juga bisa menggunakan fitur kontrol orang tua pada gadget anak [23]. Orang
tua berperan penting sebagai pengawas dalam kesiapan belajar peserta didik selama pembelajaran
daring. Salah satu indikator kesiapan belajar peserta didik yaitu kesehatan fisik. Dengan kesehatan
fisik yang baik, peserta didik lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu orang tua juga
melakukan pengawasan pada penggunaan teknologi anak.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, orang tua memiliki peran penting dalam kesiapan belajar peserta
didik kelas I selama pembelajaran daring di SD Djama’atul Ichwan Surakarta tahun 2021/2022. Dari
enam orang tua peserta didik, tiga diantaranya merupakan ibu rumah tangga yang berperan aktif dalam
pembelajaran daring sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Sedangkan
tiga orang tua lainnya sibuk dalam bekerja sehingga kurang berperan dalam pembelajaran daring yang
mengakibatkan peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran daring dengan baik. Peran tersebut
diantaranya adalah sebagai fasilitator untuk menyiapkan anak dalam hal kebutuhan. Ini dilakukan
dengan memberikan fasilitas belajar anak seperti handphone, kuota, buku, alat tulis, bahkan guru les.
Kedua, sebagai motivator untuk menyiapkan anak dalam hal motivasi. Motivasi ini diberikan berupa
kata-kata maupun hadiah. Ketiga, sebagai pembimbing yang membimbing dan mendampingi peserta
didik saat melaksanakan pembelajaran daring. Terakhir yaitu sebagai pengawas yang menyiapkan
anak dalam hal kondisi fisik dan mental. Peran ini diwujudkan dengan mengawasi kesehatan dan
penggunaan teknologi anak. Implikasi teoritis penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi yang
berhubungan dengan peran orang tua dalam kesiapan belajar peserta didik dan diharapkan dapat
berguna sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan. Sedangkan implikasi
praktis penelitian ini yaitu dapat membantu peserta didik agar memiliki kesiapan belajar sehingga
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran dan mendapatkan nilai yang baik serta
menyadarkan orang tua terkait pentingnya peranan dalam kesiapan belajar peserta didik terutama
selama pembelajaran daring.
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